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SUMMARY

ERI SUSIMBAR, The effect of DMA - 6 (2.4 D - dimetil amina) pesticide toxicities 

carp survival rate (Cyprinus carpio). (Supervised by MARSI andon common 

ERWIN NOFYAN).
The aims of this research were to evaluate the effect of the DMA — 6 

pesticide on common carp survivial rate, and to determine LC50-96 hours concentration 

of DMA - 6 pesticide for common carp, as well as to know pesticide DMA - 6 effect 

on lever and morfology of common carp.
This research has been done at laboratory of Aquaculture Study Programe, 

Agricultural Faculty, Sriwijaya University, Indralaya. This research has been done 

from may to june 2007. This research was arranged in completely randomized design 

(CRD) with 6 treatments included control. Every treatment was replicated four times. 

The parameters observed were LC50 - % hours, biological safe concentration (BSC), fish 

gills and liver morphology, survival rate, application factor value and water quality 

parameters for common carp.

The results of this current research showed that DMA - 6 pesticide toxicities 

affected survival rate and damaged fish gills and liver morphology of common carp. 

The LC50 - % hours value of 0,25 ml L'1 and biological safe limit concentration of 

0,075 ml L’1 could be used as reference for DMA - 6 pesticide maximum allowable 

concentration can that be thrown on water.



RINGKASAN

ERI SUSIMBAR, Toksisitas Pestisida DMA - 6 (2.4 D-dimetil amina) Terhadap 

Kelangsungan Hidup Benih Ikan Mas (Cyprinus carpio). (Dibimbing oleh MARSI 

dan ERWIN NOFYAN)
Tujuan dari penelitian ini adalah Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh pestisida jenis DMA - 6 (2.4 D-dimetil amina) terhadap kelangsungan 

hidup benih ikan mas, dan menentukan Nilai LC50 - % jam pestisida untuk benih ikan 

mas, serta mengetahui pengaruh pestisida jenis DMA — 6 (2.4 D-dimetil amina) 

terhadap morfologi hati dan insang pada benih ikan mas .
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Program Studi Budidaya 

Perairan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya Indralaya. Penelitian ini dilakukan 

pada bulan Mei sampai dengan Juni 2007. Penelitian dilaksanakan dengan 

menggunakan Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan 6 (enam) perlakuan termasuk kontrol. Masing-masing 

perlakuan dilakukan 4 (empat) kali ulangan. Parameter yang diamati selama 

penelitian yaitu LC50- 96 jam, BAB (Batas Aman Biologi), Morfologi hati dan insang, 

Kelangsungan hidup (Survival Rate), Penentuan nilai aplication factor, Parameter 

kualitas air untuk ikan mas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa toksisitas pestisida DMA - 6 (2.4 D- 

dimetil amina) berpengaruh terhadap kelangsungan hidup dan kerusakan pada 

morfologi insang dan hati ikan mas. Nilai LC50 - % jam dalam penelitian ini sebesar 

0,25 ml L'1 sedangkan nilai batas aman biologi (NBAB) sebesar 0,075 ml L’1 dapat 

digunakan sebagai bahan rujukan konsentrasi maksimal pestisida yang diperbolehkan 

dibuang ke perairan supaya kelangsungan hidup ikan tetap terjaga kelestarianya.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut Murty (1986) dalam Lasut et al. (2000), bahwa pestisida merupakan 

substansi kimia yang umum digunakan sebagai pengontrol organisme yang 

mengganggu sistem produksi pertanian. Disamping dapat membantu manusia dalam 

usaha mengatasi gangguan hama dan penyakit ternyata penerapan pestisida memberikan 

pengaruh besar terhadap organisme atau lingkungan lain yang bukan sasaran

Banyak kerugian besar di perairan yang ditimbulkan oleh pencemaran pestisida. 

Selain dari kerusakan pada ekosistem akuatik, pestisida juga dapat menyebabkan 

berkurangnya jumlah spesies ikan. Pengaruh langsung pestisida terhadap ikan dapat 

menimbulkan efek lethal (mematikan) maupun efek sub-letha! berupa terhambatnya 

pertumbuhan reproduktif maupun pertumbuhan somatik. Pestisida yang banyak 

mengandung merkuri akan menggumpalkan lendir pada permukaan insang dan merusak 

jaringan insang sehingga ikan akan mudah mati (Herawati, 1980).

Dalam bidang pertanian kita kenal adanya usaha yang bersifat terpadu 

dikenai dengan usaha minapadi yaitu usaha memelihara ikan bersama padi. Hal ini 

bertujuan agar produktifitas lahan pertanian meningkat. Dalam usaha minapadi, ikan 

yang digunakan di antaranya adalah ikan mas. Dalam meningkatkan produksi pertanian 

tanaman pangan (padi) sering digunakan bahan kimia berupa pestisida. Namun 

demikian, penggunaan pestisida ini sering berdampak terhadap terganggunya kehidupan 

ikan yang dipelihara. Bertitik tolak dari hal tersebut diperlukan penelitian 

melakukan uji hayati pengaruh penggunaan pestisida terhadap Survival Rate (SR) ikan.

yang

untuk

1
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Dalam penelitian ini ikan uji yang digunakan adalah ikan mas (Cyprinus carpio) 

yang merupakan bioindikator yang biasa digunakan dalam uji toksisitas organisme 

budidaya. Ikan mas memiliki keistimewaan di antaranya terdapat sepanjang musim, 

harga ekonomis, diketahui metode budidayanya di laboratorium, kondisi fisik sehat dan 

bebas parasit, cukup peka terhadap faktor zat pencemar. Sedangkan pestisida yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu DMA — 6 yang mengandung bahan aktif 2.4 D- 

dimetil amina dengan nama kimia (2,4-dichlorophenoxyacetic acid). Menurut Lasut et 

al. (2000), pestisida ini termasuk golongan herbisida yang umumnya bekeija secara 

sistemik, menghambat perkembangan sel, dapat terdegradasi oleh lingkungan, dan 

menyebabkan kelangsungan hidup ikan menurun dan menyebabkan kematian ikan.

Penentuan nilai konsentrasi pestisida DMA - 6 yang digunakan pada penelitian

ini berdasarkan dari hasil uji pendahuluan seperti terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Jumlah ikan mas (ekor) yang mati pada uji pendahuluan dengan perlakuan 
pemberian pestisida DMA - 6 selama 96 jam.

Ikan hidup *

Selama 96 jam
Perlakuan S Ikan Mati Setelah Jangka waktu (Jaml

24 48 72 96
Po (Kontrol) 

P, (0,1 ml L'1) 

P2 (0,3 ml L'1) 

P3 (0,5 ml L'1) 

P4 (0,7 ml L'1)

0 0 0 0 14
0 0 0 2 12
5 6 7 8 6
10 12 12 12 2
14 14 14 14 0

Keterangan #): I awal = 14 ekor
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Konsentrasi pestisida yang digunakan pada penelitian ini yaitu 0 ml L 1 (kontrol ), 0,1 

, 0,2 ml L'1, 0,3 ml L’1, 0,4 ml L'1, 0,5 ml L'1. Konsentrasi pestisida yang 

digunakan tersebut berdasarkan hasil uji pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 5-9 

Januari 2007 di Laboratorium Budidaya Perairan Fakultas Pertanian Universitas

iml L'

Sriwijaya.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pestisida jenis DMA-6 

(2.4 D-dimetil amina) terhadap kelangsungan hidup benih ikan mas, dan menentukan 

Nilai LC50 - % jam pestisida untuk benih ikan mas, serta mengetahui pengaruh pestisida 

jenis DMA - 6 (2.4 D-dimetil amina) terhadap morfologi hati dan insang pada benih

ikan mas.

C. Hipotesis

1. Peningkatan konsentrasi pestisida diduga nyata dapat menyebabkan menurunnya 

kelangsungan hidup benih ikan mas.

2. Diduga Nilai LC50 - % jam pestisida untuk benih ikan mas sebesar 0,3 - 0,4 ml L

3. Peningkatan konsentrasi pestisida DMA - 6 (2.4 D-dimetil amina) diduga nyata 

dapat menyebabkan peningkatan kerusakan morfologi hati dan insang benih ikan

-1

mas.
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